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DARI MEJA REDAKM

Salam Tsiimewe uniuk para pembuaca sekalian!!

Swmber Doya Manusia sebagal salah sar unsur pesunjang
organizasi, dapat diamikan sebagai manugia vang beketja di lingkungan
suaty organisasi ataw vang biasa dikenal Karvgwan. Karyawan merspakan
penggerak orgenisasi dan asset wvang berfungsi sebagai modal non-
materizl dalam sustu organizasi bisnis, yang dapat diwojudkan menjadi
potensi nvaln secara fsik dan non-fisik dalam mewijudkan eksistensi
Organisusi.

Keberadaan karvawan sebagai salah samu fakior produks: sangat
peating artinya bagn organisasi. Dalam perkembangannya, organisasi akan
menghadapi permasalahan (enaga kerja vang semakin kompleks, dengan
demikian pengeloluan sumber daya manusia harus dilakukan secars
profesional pear memilikl kualitas dan kinerja karvawan vang baik.

Mengelols SM di era globalisasi bukan merupakan hal yang
mudish, Oleh karena e, berbaral macam suprastruktor dan infrastrukiur
perlu  disigpkian unmtuk mendukung  proses  terwujudnye S0OM yang
hetkualias. Peresnahaan yane ingin tetap eksis dan memiliki citra positif di
mafa masvarakal fidak akan mengabwikan aspek pengembanzan kualites
S0M-fva, Oleh karena it paran o manajemen khususnyve manajemen
summber dayva manusin dalam organizasi lidak kecil, bahkan sebagad senlral
pengelola maugun penyedia SPM bagi departemen lainnya

[lmu manajemen khususnya manajemen sumber dasva manusia
memiliki peranan penting dalam menghasilkan SDM vang berkualitas
Berbagai teor pengembangan sumberdaya sudah dicipiakan, Ltk it,
Jurnal  Menajemen STIMA KOSGOROD  diterbitkan  sehagai sarang
penebaran  miormazl yang  berkaimn  dengan perkembangan il
manajermen di ern globahsasi sant ing Barangkali inilah kooiribest jurmil
ini untak ihmu manajemen

Pemtunya kontnbast dari semon pihak civitas akademik, mulai
dart qujirun prmpian S TIMA Kospore, organisasi  Kosgoro  dan
kontrbutor tulisin vang membod terbitnya juenal ol Tanpa bantusn dar
herbagal pihak tersebut akan sulit rasanyw jumal Manajemen i aken
cksis, Sehapai apresiagi unluk bantuan tersebut, maka pimpinan redaksi
mengncapkan ermakiasih yange fak terhingen, semoga bantuan dan kerje
keras dan pengoerus (dewan redaksi) dapal terus memajukan Jwrnal
Mangjemen 5 TIMA koszor

Akhirmyi redokse vakin, Kite semued dapat membesarkan madiasi
inf. Karena fanpa dukongan herbaozai pibak, sulic bazi Jurnal Marajemen
STIMA Kosgoro untuk membesarkan din. Terima kesih atas partisipasi
dan atensi semua pilak vang felah ikut membesarkan Mediastima

Redaksi
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PERANAN KESEHATAN BANK DALAM MENCIPTAKAN
KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP PERBANKAN
NASIONAL

Deh : Irma Setyawati

Latar Belalkang Masalah
Fegidtan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari lalu lintas

pembayaran vang, di mang mdustn perbankan memegang peranan yang sangat
strates dapat dikatakan sebagai urat nadi dari sistem perekonomian, Kegiatan
pokok bank menghimpun dana dan masyarakat dan menyaturkan kembali kepada
masyaraket, mempunyal fungsi sebagai infermedian: service.

Perkembangan  perekonomian  Indonesia  vang  semalin  pesal,
membutubkan modal vang cukup besar vang sebaiknya dipenuhi dan sumber dana
domestik, sehingga perly adanya iklim penggalian sumber dana masvarakat
melalut mobilisasi dana masyarakat vang dilakukan sektor perbankan Berbagai
upaya yang telah dilakukan pemerintah melalui Otoritas Moneter, dalam hal ini
adalab Bank Indonesia sebagai Bank Sentral, telah mengeluarkan rangkaian
deregutasi di bidang kevangan, moneter dan perbankan yang berkelanjutan, vang
tujuannya untuk menciptakan klim perbankan yvang sehat, mandiri dan efisien.
Kebijakan 1 pertama digubirkan pada tanggal 1 Jumi 1983 (Pakjun’83),
merupakan awal perkembangan industn perbankan yang berdasarkan mekanisme
pasar (rferest rove regedotions). Melaho Pakjun™83 bank-bank diberi kebehasan
dalam memaobilisasi dans masvarakat dengan menghapus pembatasan kredit dan
plafon suko bunga serta pemabatasan kredit Likoiditas Bank Indonesia (K1LB1)
kebijakan selanjuinya vanu pada tanggal 27 Okiober 19858 (Pakwo'88), vang
bertujuan meningkatkan mobilisasi dana domestik dengan menurunkan hambatan
masuk ke dalam sekior perbankan, sehingea mempermudah persyaratan membuka
hank baru maupun cabang bank dan penuranan Cadangan Wapb Minimum
(eeserve Reguivement/BR) dan 15% memadi 2% Dampak dan kedua kebijakan
tersebut memberikan  pengaruh  vang sangal besar terhadap perkembangan
perbankan, batk jumlah bank dan jaringan kantor bank yang diikoti oleh

peningkatan volume usaha dan jeris produk vang ditawarkan. Jumlah bank
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sebelum Pakto'88 hanva 63 buah bank dan 1.463 kantor bank. Secara kumulatif
pasca Phkaio’88 sampai dengan 1997 jumlah bank menjadi 238 buah bank dan
7775 buash kantor bank. Dengan struktur kelembagaan tersebut kegiatan
operasional bank mengalami perkembangan yang sangat pesat sekali, hal ini
tercermin dari hasil pengerahan dana masyarakat dari Rp. 37,5 trilyun pada tahun
1987 menjadi Rp 357 frilyun pada tahun 1997, (Sumber . Bank Indonesia).
Perkembangan mobilisasi dana masyarakat vang tinggi mununjukkan betapa besar
kepercayaan  masyarakal terhadap bank, dengan kata lain banking habit
masyarakat sudah tinggi, Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini tentang
perkembangan jumlah bank dan kantor bank . serta perkembangan simpanan
masvarakat, khususnya di wilavah Propinsi Jawa Barat vane ditetapkan schagal
obyek penelitian

Mengingat kepercayaan masyarakat merupakan modal pokok dari kegiatan
usaha bank, sementara dilain pihak bahwa bank merupakan urat nadi bagi
kelancaran kegiatan perekonomian melalui fungsinya sebagai intermediary
service. Menciptakan dan memelihara kepercayvaan masvarakat terhadap lank,
tcdak hanya menjadi tanggung jawab industri perbankan. akan tetapi menjadi
tangoung jawab pemerintah dengan lembaga-lembaga \erkait. Dengan demikian
kepercavaan masyarakat terhadap bank merupakan suatu hal vang sangat penting
dalam memaga kontinuitas usaba bank, menciptakan dan menjaga kestabilan
moneter disatu pihak dan stabalitas ekonomi dilain pihak,

Tujuan dan penulisan makalah int adalah untuk mengetabui faktor-fakior
vang mempengaruhe kepercayaan masyarakat techadap bank.

Untuk mencapal wyjuan penualisan tersebut. penulis melakukan sd
kepustakaan (Sdvary research), vaitu membaca dan menelaan buku Lentang
perbankan, baik buku teks atau laporan-laporan vane diterbitkan oleh Bank

Indanesta

Pembahasan
Sesual dengan pengertian bank menunn UT-RI No.o 10/1998 tentang
Perbankan, bahwa * Hank adolah badan wsaha yang menghimpun dana deri

masyarakar dotam bentuk simpanan dav menvalurkaniva kepado masvarakal
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chetlaam bewrink kredit danatan hentuk-beniuk lainnyva dafam rangka meningbaikan
terrrf Fricdnp redkyend bavvak”,

Sedangkan dalam pasal 29 dikatakan babwa “Mengongar bank lerulama
bekerja dengan dong dari masyarakat yang disimpan pada bk atas dosar
kepercavaan, setiap hank perlu terus menjaga kesehatammya dan memelihara
kepereayaan masyarakar padanye .

Dar kedua penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan
pokok bank diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup rakyat banyak Untuk
dapat meningkatkan taral hidup rakvat. tentu diperlukan modal kepercayaan
masvarakal dan kepercayaan ini akan diberikan hanya kepada bank vang sehat.
Dengan demikian tingkat keschatan bank sangat eral hubungannya dengan
kepercavaan masyarakat terhadap bank

Masyarakat sebagai salah satu bagian dan pelaku ekenomi, dengan
perkembangan yang terjacdi di masyarakat sebagai akibat perkembangan dari
teknologi informasi, telah mempengaruhi perilakunya sebagai pelaku ekonomi
Sepertt halnva vang diungkapkan oleh Scemitre Diojohadikusumo (1991:149)
bahwa dalam proses pengambilan keputusan para pelaku ekonomi mengandalkan
pengalaman dan pengetahuannya dann masa lalu dan masa kini, perkiraan-
perkiraan yvang akan terjadi di masa mendatang ditambah dengan segenap
nformasi data vang sckarang tersedsa Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa informasi vang tersedia temtang kondisi sektor perbankan, dapat
mempengarubi keputwsan vang akan diambil vang berkaitan dengan dengan
kepercavaannva kepada bank

Peranan bank vang sangar strategs dalam  perkembangan  ekonomi,
sehinguea  perlu  diperhatikan  dan  dijaga  kentinoitas  usahanya,  dengan
meningkatkan kemampuan menggali sumber dana masyarakat Untuk itu perlu
didukung oleh instrumen vang efeknf yang dapat memotivast masyarakal
menyvimpan wangnya < bank Instrumen tersebul dianiaranya adalah (a) adanyva
jaminan keamanan atas simpanan masyarakar, (b} tingkat bunga yang stabil dan
kompetitif, (¢} pelayanan yang baik dan (d) informasi yang tersedia tentang

perkembangan industri perbankan.
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Motivasi masyarakat mempercayakan dananya di bank tentunya selain
mengharapkan mendapatkan keuntungan, juga mengharapkan adanva jaminan
keamanan atas simpanan masvarakat secara hukum. Perilaku sesecrang pada saat
tertentu biasanya ditentukan oleh kebutuhan vang paling kuat, yaitu rasa aman,

Instrumen berikutnya yvang memberikan pengaruh sangat besar terhadap
berbagai kondisi ekonomi yaitu tingkat bunga Wasis (1998:94) mengatakan
bahwa tingkat bunga wvang tinggi akan dapat menarik masyarakat umtuk
menyimpan uangnva di bank, karena para pemilik dana mengharapakan
keuntungan dar dana yang disimpan di bank  Sedangkan Budiono (1980:2)
mengatakan bahwa tingkat bunga adalah harga dan penggunaan uang vang dapat
dipandang sebagal sewa atas penggunaan wang unfuk jangka waktu terentu
Dengan demikian bahwa tingkat bunga yang tinggi masih efektif dijadikan
sthagai instrumen dalam meningkatkan mobilisasi dana masyarakat Seperti
halnya vang divwngkapkan Scemitro Djejohadikusumeo (1991:149) tentang pelaku
ekonomi vang memiliki perilaku rasional, yaiu perilaku ekonomi (ecomamic
hehavionr) pada dasarmya bersifat rasional. artinya para pelaku ekonomi bersikap
rasional di dalam mengadakan pilihan ekonomi dan mengambil keputusan
ekonomi  Sikap ini tercermuin dari perkembangan simpanan masyarakat bila
dibandingkan dengan perkembangan jumlah nasabah Pada tahun 1997
perekonomian Indonesia sedang dilanda krisis dan langkah berani dari BPPN
dengan melikuidasi 16 bank umum swasta nasiona |, vang dilanjutkan dengan
program beku operasi atau pengambil aliban operasional Namun demikian mina
masyarakal untuk menyimpan uvangnya di bank masih tetap tnoe, vaitu
memanfaatkan tingkat bunga deposito vane cukup tinggi (67% per bulan tabun
|97 1998 ), walavpun jaka dibbat jumlah orang (nasabah) mengalam penurunan
Kondisi im membukukan masih berlakunya teori Kevnes bahwa * Bunga wany
ditentukan olel preferensi likaiditas, yvaitn motif transaksi, wotif berfago-jaga
der motif spebisdasi”. Dengan demakian dapat disimpulkan bahwa tmakat bunga
merupakan imbalan atau  kentraprestasi vang diberikan oleh bank  kepada
penyimpanan dana Suku bunga vang tinggi akan mendorong masyarakat untuk
menghemat pengeluaran konsumsinya dan menvimpan bagian vang lebih dari

aktiva totalnya dalam bentuk aktiva vang memberikan penghasilan
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Kepercayaan masyarakat terhadap bank tidak terlepas dari masalah
kepuasan, yang dapat dipenubi salah satunya dari pelavanan yang prima, Sehingga
pembahasan masalah konsep kepuasaan pelanggan (nasabah) menjadi suatu hal
yang vital. Persaingan antar bank yang semakin ketal, dimana semakin banvak
produsen yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumien,
menyebabkan setiap bank harus menempatkan orientasi pada kepuasan pelangean
sebagai tyuan utama. Hal ini tercermin dari banyaknva bank menyertakan
konsumennya terhadap kepuasan nasabah dalam penvertaan misinve As.
Mahmoeddm (1996:2) mengatakan bahwa "Pelayanan vang baik merupakan
salal sati syarat untuk berhaxilnya bank dulam wsaha pengumputon duna
sebampak mungking, penjualan juse seoptimal munghin yang pada akhiviya
memperolel laba semaksimal mungkin”, Sedangkan Tiiptono, vang mengutip
pendapat Engeletall (1995:27) mengatakan bahwa  “Kepwasaun pefanggan
merupakan evaluasi purna beli, dimana alternatif yang dipilih sekurang-
kurangnya  sama  aton  melampawi  harapan pelanggan,  sedanghan
ketidakpuasan  timbul  apabile  hasil tidak  memenahi harapan”  Dapai
disimpulkan bahwa pelayanan yang baik, ramah, cepat dan akurat meripakan
suatu prinsip: yang harus dimiliki oleh setiap petugas bank, yang harus
memberikan pelayanan prima kepada nasabah Semakin baik pelavanan yang
diberikan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan nasabah, semakin tingg tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank.

Perilaku masyarakat sebagai pelaku ekonomi tentu sangat berkepentingan denwgan
tersedianya informasi vang  dapat dipertanggung jawabkan Tindakan  ataw
pengaminlan keputusan secara rasienal berdasarkan pengalaman dan informasi
yang diperoleh. Kondisi perilako masyarakat vang semakin kritis, menuntu
peranan Pemerimah dalam hal ini Bank Indonesia sebagai lembaga vang
berwenang mengeluarkan informasi, dapat secara akil” mensosialisasikan setiap
perubahan kebijakan tentang perbankan, sehingga masyarakar dapat mengeralig
dan mengikuti  perkembangan perbankan dengan baik, khususnya tingkat
kesehatan bank. Dengan demikian informasi dapat dijadikan sebagai instrumen
yang dapat meminghkatkan kepercayaan masvarakat terhadap bank. Seperti halnya

yang diungkapkan oleh Sumitro Djojohadikusumo {1991-149) tersebut diatas,
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Pada akhir tahun 2001 Bank harus memenuhi persvaratan kesehatan Bank

dar Bank Indonesia, vaitu CAR minimal 8 % dan NPL maksimal 5 % Adapun

tahapan penyysunan cetak biru perbankan, meliputi langkah-langkah sebagai

berikut ;

=

N

Langhkahl
Analisis CAMEL berdasarkan peraturan Bank Indonesia untuk
mengklasifikasikan Bank sehal dan Bank tidak sehat
Langkah?
Klasifikasi bank meliputi proses penyaringan bank sehat menjadi bank
kual dan bank lemah Parameternva adalah kualitas 8DM  {(manajemen
profesional dan wji kepatutan / Fir and Proper Test pemegang saham),
Kemampuan finansial (tingkat permodalan, skala ekonomi. efisiensi dari
akumulasi dana / pendanaan dan kemampuan menyalurkan kredit kepada
sektor rily,  tmgkal keunggulan kompetitif secara regional dan good
Foverngice manajemen kredit vang prident
Langkah 3
Evaluasi terhadap nilai waralaba {(framchise Valie) untuk bank yang tidak
sehat
untuk menentukan apakah bank tersebur ditkutsertakan dalam proses
konsalidasi atan harus ditutup
Langhkah 4
Proses pemetaan bank yang kust dan bank vang lemah untuk menentukan
posisi relatif dard setiap Bank di dalam perbankan
Langkah 5
Proses pengelompokan unuk menentukan kelompok bank dengan cara,
pertama, pengzabungan bank-bank (Merger Bonks) vang terdini dari
merger vang bdak diperlukan ineksi modal dan merger diperlukan injeksi
miodal kedua, bank berdiri senditi {Srewid Alove Banks), vang terdin atas
bank vang ndak diperlukan injekst modal dan diperfukan injeksi modal
Parameter yang digunakan pada langhkah 5

1. Infrastruktur jaringan distribusi

= Cabang

J. Ma I-"L-l]jﬂl"l.-’l.l!-l"'u STIM A KOSGORD Td e 3w Slpiaoy 1 - Febirased 2016



« Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
» Jaringan pendebetan
»  Pelavanan perbankan on-line dan melalui telepon
= Rengana pengembangan
Bank Konsumer {Consumer Banking)
= Deposito
= Produk / Portofoho Kartu Kredit
o Kredit konsumsi dan produk lainnva
= Pelavanan perbankan melalu internet
Bank Korporas dan retal (Corprarate durn Ketqil Barkang )
= Pimjaman (Lexris)
= Fencana usgha (Busimess Pan)

= Mapajemen resiko

4 Rumber Dava Manusia
5. Teknologi dan Operasi
o [ndrastruktur teknoloo
*  Teknologi untuk manajemen restko
. Peraturan dan aspek legal Lmwasi, kontingensi, dan aspek legal
lainnya
& Langkah 6

Proses penentuan posisl akhir akan mengarabkan bank-bank untuk

menjad

Bank Inti { Cere Bamks)

| Bank Internasional
= Memuliki cabang di seluruh propins:
= Memenuhi standar perbankan internasional
«  Kemampuan  permodalan ik operasi skala

nasional

» [elayanan vang meliputi seluruh produk perhankan
»  Nagabah korporas besar, menengah dan retail

2. Bank regional
= Pelayanan produk perbankan terbatas sektor tertentu

J. BB defﬂﬂmm STIMA KOSCOBCH 1ok 500 Mpney 1 - Foilrecdvt 204 5
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Bank berdasarkan tata nilan agama (mis. Bank
Syariah)
Geografi  {mis. Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawes)

Nasabah {ms. Korporasi besar, menengah)

o Bank Mon-Inti { Ven-Core Banks)

Bank khusus menawarkan produk tertentu seperts |

Pemtnayaan sektor pertaman dan agribisnis
Pembiayvaan untuk usaha kecil

Bank tabungan nasional khusus untuk  Kredn
Pemilikan Rumah

Pembiayvaan untuk provek-provek nasional berskala
besar

Parameter vang digunakan untuk mencapai proses akhir

adalah sebagai berikut

Jeniz usaha

lumiah cabang

Bank devisa
Teknologi dan operasi

Budaya perusahaan

Dengan melakukan keenam langkah di atas, maka perbankan nasional dapat

dipetakan schagaimana gambar | bernkut

] |
B
g I TERNMATIONAL
o
| =3
—_—
g . =
=
i =
BAMMA LEGIDRH&L
— Farei
N ek Ficazr [ rp—
T mrmlaasrs P dhil

= Gam

bar 1. Pemetaan Perbankan Masional
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Terdapat beberapa alternanf dalam rangka menyehatkan perrbankan

nasional, yaitu :

L)

Mengubah peraturan Bank Indonesiz (CAR 8% dan NPL 5%), akan tetapi
alternatif’ pertama akan memimbulkan maral hozard karena CAR 8% belum
cukup untuk mendukung Bank vang kuat dan efisien

Redistribusi obligasi pemerintah, tetapi alternatit’ kedua sulit dilakukan karena
ticlak sesuai dengan kondisi pasar

Penukaran dengan aset (Asser Swepr), alernatif ketiga juga sulit dilakukan
disebabkan terbatasnva aset vang telah direstruktunsasi i BPPN, sulitnya
penentuan harga, dan mekanisme swap

Konsolidasi dan merger, alternatif keempat, konsolidasi bank-bank nasional
menjadi pilihan vang paling menguntungkan, karena - Bank-Bank hasil
konsoldasi / merger dapat mencapai skala ekonomi yang menguntungkan,
meningkatkan nilai bank-bank nasional dan akan menarik investor, di
samping ttu pengawasan lebih efektif dengan berkuranznya jumlah Bank.

Cara memilih bank vang sehat dan lavak dipercaya dapat digunakan dua

faktor yvang bisa kita gunakan sebagai alat ukur, yartu

1

Faktor kuantitatit

Indikator kesehatan bank secara kuantitatif dapat dilihat dar rasio-rasio

keuangannya, vaitu, pertama, rasio kecukupan modalicapital adegmacy

ratic (CAR). Secara sederhana, rasio ini mencerminkan tingkat kekuatan
permodlalan bank menghadap kemungkinan teradinya kredin macer Saar
i, Bank Indonesia menentukan batasan minimal CAR adalah 8% Jika
ragio kecukupan modal sebusgh hank berada Ji hawah 8%, kemunekinan
besar Bank Indonesia akan melikwidas) atan menutup bank  tersebut
Meskipun mesminva Bl masih membatasi CAR minimal schesar 8%,
namun di pasar wmwmnya orang menilai seboah bank lavak dikatakan
sehal jika CAR-nyva tdak lebil kecil dare 12% Kedua, dilihat pula dar
rasio kredit bermasalahfrowsperforminr lowr (NPL)  Berbalikan dengan
CAR, semakmn kecil rasio MPL im semakin aman bank tersebut. Bl sendin

mematok batasan WPL imi maksimal 3%,
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[31 luar dua rasio utama kesehatan bank tadi, ada beberapa rasio lain vang
bisa dapat diperhatikan untuk memantapkan langkah memilih sebuah
bank. Dalam rasio penvaluran kredit/foan o deposit ratio (LDR), bank
vang sehat adalah bank yang tingkat LDR-nya tinggi, namun tingkat NPL-
nya rendah. Ini berarti bank tersebut cukup aktif menyalurkan kredit dan
kredit tersebut lancar Angka ideal LDR ini adalah sekitar §5%-90%.
Rasio lain adalah rasio bunga bersth alias wer sterest marein (NIM) vang
mencerminkan tingkat keuntungan sebuah bank. Semakin besar NIM-nya,

semakin besar dan semakin sehat sebuah bank

2 Fakior kualsatif
Faktor kualitatif dapat dicermati dari  frack record pemegang saham
mayoritas sebuah bank  Sccara umum, dapar dibedakan kepemilikan
saham bank menjadi bank lokal dan bank asing. Umumnya, orang menilai
prosedur audit bank asing lebih ketat dibandingkan dengan bank lokal
Meskipun kini, prosedur audit bank lokal juga mulai membaik.

Penutup

Cetak biru perbankan nasional i sangat diperlukan sast ini mengingat
rencana pemberiakuan peraturan Bank Indonesia pada akhir tahun 2001 di mana
semua bank dibaruskan memiliki rasio kecukupan modal (CAR) minimal 8% dan
tingkat kredit bermasalah {NPL) maksimal 5%

Dari catatan Bank Indonesia akan terdapat kurang lebib 20 bank vang tidak
dapat memenuby ketentuan rersebun di atas. Beberapa alternatif penyelesaian
masalah i maka pengeabungan dan kensolidasi bank-bank merupakan alternatit
yang terbaik

Turunnya batas penjaminan hanya berlaku umtuk simpanan cdi bawah Rp 100
juta Auar dana simpanan aman, supaya dipilih bank vang sehat dan berwatak
baik. Sebewulnya dana talangan dari LPS dibutuhkan hanya jika bank tempat
menyimpan dana bermasalah, bangkrut, dan akbiroya dilikuidasi oleh Bank
Indonesia Kalau banknya sehat, mestinya berapa pun besarnya dana simpanan tak

ada masalah sama sekali
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